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Abstract. This study focuses on the analysis of the study of sentence types in prose text
literary works. The formulation of the problem in this study is how the arrangement or
sentence structure is contained in the prose text of the Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut
Cakap Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas XI Kurikulum Merdeka textbook. Prose text
is a genre in literature which is commonly called fiction or narrative text. Prose texts
presented in narrative form contain various types of sentences. Sentence types are divided
into declarative sentences, interrogative sentences, imperative sentences, and exclamatory
sentences. This research was conducted with the aim of finding and describing types of
sentences based on syntactic structures in prose texts of the Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut
Cakap Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas XI Kurikulum Merdeka textbook. The
method used in this study is a descriptive qualitative approach combined with note-taking
techniques for the data collection process and syntax analysis techniques. Qualitative
research is included in the methodology used for research procedures that produce
descriptive data. Based on the analysis that has been carried out on prose texts, it is known
that of the 3 prose titles analyzed, namely “Penggali Sumur yang Ingin Pensiun”, “Saat
Ayah Meninggal Dunia”, and “Janji Ayah” there are only three types of sentences, namely
229 declarative sentences, 17 question sentence, and 1 imperative sentence. So, it can be
concluded that there are no exclamatory sentences in the prose text but are strongly
influenced by declarative sentences.
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Abstrak. Penelitian ini berfokus pada analisis kajian jenis kalimat dalam karya sastra teks
prosa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana susunan atau struktur kalimat
yang terkandung dalam teks prosa pada buku Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut Cakap
Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas XI Kurikulum Merdeka. Teks prosa merupakan
salah satu genre dalam karya sastra yang biasanya disebut juga dengan istilah fiksi atau teks
naratif. Teks prosa yang disajikan dalam bentuk narasi mengartikan bahwa di dalamnya
terdapat berbagai jenis kalimat. Jenis kalimat tersebut dibagi dalam kalimat deklaratif,
kalimat interogatif, kalimat imperatif, dan kalimat eksklamatif. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan jenis kalimat berdasarkan struktur
sintaksis dalam teks prosa pada buku Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut Cakap Berbahasa dan
Bersastra Indonesia Kelas XI Kurikulum Merdeka. Metode yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metode pendekatan kualitatif deskriptif yang disandingkan dengan teknik catat untuk
proses pengumpulan data dan teknik analisis sintaksis. Penelitian kualitatif termasuk dalam
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metodologi yang digunakan untuk prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif.
Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan pada teks prosa tersebut telah ditemukan
bahwa dari 3 judul prosa yang dianalisis, yaitu “Penggali Sumur yang Ingin Pensiun”, “Saat
Ayah Meninggal Dunia”, dan “Janji Ayah” hanya terdapat tiga jenis kalimat, yakni 229
kalimat deklaratif, 17 kalimat interogatif, dan 1 kalimat imperatif. Maka, disimpulkan pada
teks prosa tersebut tidak ditemukan adanya kalimat ekslamatif namun sangat dipengaruhi
oleh kalimat deklaratif.

Kata Kunci: sintaksis, prosa, kalimat, analisis, bahasa.

1. PENDAHULUAN

Pengetahuan ialah satu di antara berbagai bidang dalam kehidupan yang perlu
dikuasai oleh setiap individu sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan sumber daya, entah
itu melewati pendidikan yang formal, nonformal, maupun informal. Kegiatan belajar
mengajar dalam pendidikan formal telah diatur oleh suatu pedoman yang disebut dengan
kurikulum. Kurikulum pendidikan merupakan suatu konsep yang dirancang secara matang
untuk memberikan pedoman kegiatan pengajaran dan pembelajaran yang menjadi tanggung
jawab badan kependidikan serta sekolah dan didukung oleh tenaga pengajarnya (Nasution,
1999:5). Selanjutnya, Sudjana (2005:3) mengartikan kurikulum sebagai cita-cita dan tujuan
yang dikemas ke dalam format rencana ataupun agenda kependidikan yang dijalankan oleh
tenaga pengajar. Dengan demikian, kurikulum memiliki pengertian sebagai peranti
perencanaan yang digunakan oleh lembaga pendidikan untuk melancarkan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di sekolah.

Pada suatu periode, kurikulum dapat mengalami pembaharuan mengikuti
perkembangan teknologi dan pembangunan yang berlangsung dengan cepat. Kurikulum yang
digunakan dalam pendidikan di Nusantara saat ini dinamakan “Kurikulum Merdeka”.
Kurikulum Merdeka adalah sistem pendidikan yang melaksanakan pengajaran bervariasi
dengan mengedepankan penggunaan informasi pembelajaran optimum yang lebih ideal
supaya pemelajar mempunyai peluang untuk menguasai materi dan memperkuat potensi
dirinya. Tujuan diterapkannya kurikulum tersebut untuk menyusul keterlambatan pendidikan
yang diakibatkan munculnya pandemi. Kurikulum merdeka dibentuk harapannya agar
edukasi di Indonesia bisa mengikuti pendidikan di negara maju, di mana peserta didik
memiliki keleluasaan dalam menentukan pembelajaran yang dikehendakinya. Kurikulum
merdeka merupakan bentuk penyempurnaan dari kurikulum 2013 dengan menerapkan

pembelajaran bertumpu pada proyek untuk mendukung pengembangan karakter siswa sesuai
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pada figur pelajar Pancasila. Penerapan kegiatan belajar mengajar memerlukan suatu media
yang disebut dengan bahasa.

Kehidupan manusia pastinya tidak dapat dihindarkan dari satu elemen, yakni bahasa.
Menurut Fitonis et al. (2022), bahasa memiliki kedudukan penting bagi kehidupan dan
aktivitas manusia, yaitu selaku alat untuk berkomunikasi. Hal tersebut sejalan dengan
pendapatnya yang lain yang mengutarakan bahasa merupakan media yang digunakan oleh
manusia untuk berkomunikasi, baik komunikasi aktif maupun pasif. Dalam Kurikulum
merdeka, bahasa Indonesia adalah satu dari sekian bidang ilmu yang penting untuk dipelajari
pada seluruh jenjang pendidikan di Indonesia, dimulai dari SD, SMP, hingga ke SMA dan
sederajat. Pada proses pembelajarannya, bahasa Indonesia tidak dapat dijauhkan dari yang
namanya teks. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) menerangkan
pengajaran menggunakan basis teks ditujukan supaya anak didik mampu mengembangkan
alat komunikasi yang sepadan dengan kedudukannya. Diharapkan peserta didik dapat
mempunyai ilmu yang mencukupi berkaitan dengan aturan penggunaan kebahasaan pada
beragam teks, juga mempunyai keahlian ketika menggunakan bahasa Indonesia, baik dalam
wujud tulisan maupun lisan dalam kegiatan berpikir, bertindak, berekspresi, dan berkreasi.

Komponen paling penting dalam bahasa dan teks salah satunya adalah kalimat.
Menurut Chaer (2015:44), kalimat merupakan komponen sintaksis yang tersusun atas elemen
pokok yang biasanya berbentuk klausa, disempurnakan menggunakan konjungsi apabila
dibutuhkan, dan intonasi final. Selanjutnya, Fitonis et al. (2022) berpendapat bahwa semua
bahasa pasti memiliki struktur kalimat masing-masing. Meskipun begitu, terdapat banyak
jenis kalimat yang belum tentu dipahami secara langsung oleh seseorang ketika membaca
atau mendengarnya. Berkaitan dengan hal tersebut, maka sudah jelas pembelajaran dan
penelitian mengenai kebahasaan sangat diperlukan oleh manusia. Salah satu ragam teks yang
dapat dikaji dalam penelitian kebahasaan adalah teks prosa. Dalam dunia pendidikan, teks
prosa juga menjadi salah satu varian teks yang didalami oleh siswa. Penggunaan teks prosa
dalam dunia pendidikan bertujuan untuk menumbuhkan kreativitas dan imajinasi peserta
didik, serta untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi melalui tulisan.

Prosa adalah satu di antara 3 jenis genre dalam karya sastra yang dikenal sebagai teks
fiksi atau teks naratif. Istilah prosa berasal dari bahasa Inggris, “prose” yang memiliki arti
sebagai karya fiksi maupun nonfiksi. Hal itu serupa dengan opini Teeuw (2014) yang
menyatakan bahwa prosa adalah suatu wujud fiksi yang berusaha mengungkap realitas.
Secara umum, prosa dapat digambarkan sebagai teks sastra dengan bentuk cerita di mana

menyatukan bentuk monolog dan dialog lalu disajikan melalui narasi. Prosa masuk ke dalam
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jenis karangan bebas yang tidak memiliki aturan atas banyaknya suku kata, baris, kalimat,
ataupun irama. Pada prosa, cerita di dalamnya diperagakan oleh tokoh-tokoh yang dibentuk
oleh penulis sebagai media untuk memasukkan ide-idenya. Prosa adalah cerita yang
diperankan oleh pemeran tertentu selagi memperhatikan unsur rangkaian, tahapan, dan latar
(Aminuddin, 2002). Pendapat tersebut tidak jauh berbeda dengan pengertian yang
diungkapkan oleh Tjahjono (1988:106), ia menyatakan bahwa prosa merupakan bentuk dari
narasi yang memiliki alur cerita yang dihasilkan oleh daya fantasi seseorang.

Pada masa kini, prosa lebih banyak diminati oleh kalangan anak muda dibandingkan
dengan karya nonfiksi seperti karya tulis ilmiah. Hal ini diakibatkan oleh berbagai unsur,
seperti ciri khas karya tulis ilmiah yang bersifat kaku atau formal, karakteristik tersebut
berbanding terbalik dengan prosa yang isinya lebih menarik, menghibur, dan menyenangkan.
Jika dilihat dari sisi bahasa, karya tulis ilmiah cenderung menggunakan kosa kata tingkat
tinggi yang sulit untuk dicerna, sehingga sebagian orang memerlukan waktu yang lebih lama
untuk memahami makna dari bacaan, sementara itu bahasa yang digunakan pada prosa,
terutama prosa baru cenderung lebih mudah untuk dipahami oleh kaum muda, sehingga dari
faktor-faktor tersebut sebagian besar kalangan muda lebih tertarik untuk membaca prosa.

Bentuk penyajian teks prosa melalui narasi mengartikan bahwa teks prosa terdiri atas
berbagai jenis kalimat. Penggunaan bermacam jenis kalimat dalam prosa berfungsi untuk
menarik minat pembaca karena isi dari prosa tidak membosankan. Jenis kalimat bisa
diperhatikan dari beragam sudut pandang berlandaskan isi atau makna (struktur sintaksis),
jumlah klausa, unsur pengisi fungsi subjek, jenis kata di posisi predikat, dan juga cara
penyampaiannya. Berdasarkan isi atau makna, jenis kalimat dibagi menjadi 3 bentuk, yakni
deklaratif, interogatif, imperatif, dan interjektif atau eksklamatif (Chaer, 2015). Jenis-jenis
kalimat inilah yang nantinya dapat dikaji dari sudut pandang sintaksis (Taib, 2014:83).
Berbagai jenis kalimat tersebut dapat menjadi objek penelitian yang kemudian dikaji dari
sudut pandang sintaksis.

Dalam buku Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut Cakap Berbahasa dan Bersastra
Indonesia Kelas XI Kurikulum Merdeka, pada bab Bab VI murid dituntut untuk menyimak,
menafsirkan, mengapresiasi, mengevaluasi, dan kemudian pada akhirnya menulis sebuah teks
prosa. Untuk memperoleh kompetensi dasar tersebut pemelajar perlu mempelajari jenis
kalimat penyusun teks prosa terlebih dahulu. Kemampuan berbahasa digolongkan pada dua
jenis, yakni reseptif dan produktif. Jika kompetensi dasar tadi ditelaah, maka proses
berbahasa reseptif meliputi kegiatan menyimak, menafsirkan, dan mengevaluasi, kemudian

proses produktif berbahasa meliputi kegiatan mengapresiasi dan menulis. Kedua proses
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berbahasa tadi akan lebih mudah dilakukan apabila murid telah mempunyai pemahaman
terhadap jenis kalimat. Namun, terkadang murid masih kesulitan menggolongkan jenis
kalimat yang sesuai pada teks. Kesulitan penggolongan tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti penggunaan diksi yang salah membuat makna menjadi ambigu, kosakata asing
yang belum dipahami, dan pengetahuan serta keterampilan murid yang belum mencukupi.
Masalah tadi dapat diatasi dengan mengenalkan pembelajaran sintaksis.

Sintaksis merupakan turunan dari bidang linguistik yang mengkaji bahasa dari
susunan berbagai kata dalam suatu kalimat atau tata bahasa yang menelaah kaitan antar kata
dalam suatu ujaran (Verhaar, 2016). Jika ditelaah dari bahasa Yunani, sintaksis disebut
sebagai ‘Sintaksis suntattein’. Kata ‘sun’ memiliki makna ‘dengan’ dan ‘tattein’ artinya
meletakkan. Secara bahasa, istilah tersebut memiliki makna meletakkan bersama-sama
kumpulan kata membentuk frasa (kelompok kata) ataupun kalimat. Oleh sebabnya, dalam
bahasa Indonesia, sintaksis diistilahkan dengan kajian tentang tata kalimat. Tarmini &
Sulistyawati (2019) beropini bahwasannya sintaksis adalah bidang linguistik yang memuat
susunan dari kumpulan kata dalam suatu kalimat. Susunan kata tersebut hendaklah berbentuk
linier, tertib, dan mesti bermakna. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa
Indonesia, ilmu sintaksis amat mengutamakan arti kalimat dan gramatikal.

Pada penelitian ini lebih memfokuskan pada kajian jenis kalimat ditinjau dari struktur
sintaksis yang terkandung pada teks prosa dalam buku Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut
Cakap Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas XI Kurikulum Merdeka. Peneliti memilih
untuk mengkaji tiga teks prosa dengan judul “Penggali Sumur yang Ingin Pensiun”, “Saat
Ayah Meninggal Dunia”, dan “Janji Ayah”. Ketiga karya prosa berbentuk cerpen tersebut
memiliki karakteristiknya masing-masing yang pasti menarik minat para pembaca karya
sastra. Penyusunan kalimat dan diksi yang digunakan membuat jalannya alur cerita terlihat
tidak membosankan. Justru ketiga teks prosa tersebut dapat membuat pembaca hanyut dalam
khayalan dan merasakan suasana hati para tokoh. Penggunaan buku pendidikan Kurikulum
Merdeka karena hasil penelitian ini dapat membantu proses kegiatan belajar mengajar bahasa
Indonesia. Oleh karena itu, pengkaji terdorong untuk mengkaji jenis kalimat dalam karya
sastra teks prosa.

Penelitian ini bukanlah satu-satunya yang mengkaji jenis kalimat. Pada tahun-tahun
sebelumnya, sudah ada peneliti-peneliti terdahulu yang mengkaji jenis kalimat. Hal tersebut
tentu saja sangat bermanfaat bagi proses penelitian ini karena isi dari penelitian-penelitian
terdahulu dapat digunakan sebagai sumber rujukan. Pertama, terdapat penelitian terdahulu

yang memfokuskan kajian pada kalimat imperatif dalam teks pidato untuk pembelajaran
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tingkat SMP (Jubaedah et al., 2021). Selanjutnya, penelitian terdahulu yang mengkaji jenis
kalimat adalah penelitian dari Purwono & Ridwan (2021). Dalam penelitian tersebut, dikaji
tuturan apa saja yang masuk ke dalam jenis kalimat deklaratif. Penelitian lain juga dilakukan
oleh Manshur & Nisa (2022). Pada penelitian tersebut, fokus utama penelitian adalah
menemukan tuturan dalam film Incredible Love yang masuk ke dalam jenis kalimat deklaratif
dan kalimat interogatif. Dari ketiga contoh penelitian tadi hanya menganalisis kalimat dalam
satu hingga dua jenis saja. Oleh karenanya, penelitian ini dilakukan lebih mendalam untuk
memberikan pemaparan yang lebih jelas mengenai jenis kalimat.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan, menelaah, dan menjelaskan varian
kalimat yang berprinsipkan pada struktur sintaksis dalam teks prosa pada buku Bahasa
Indonesia Tingkat Lanjut Cakap Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas XI Kurikulum
Merdeka. Manfaat yang akan diterima dari pengkajian ini terdapat dua bentuk, yakni manfaat
secara teoritis dan praktis. Manfaat teoritis dari kajian ini akan mewariskan sumbangan
pengetahuan kepada penulis sekaligus peneliti teks prosa berkaitan dengan variasi kalimat
yang lazim digunakan dalam teks prosa, terkhusus varian kalimat berdasarkan isi atau makna
di dalamnya. Sedangkan, manfaat praktis pengkajian ini akan memberikan manfaat besar
untuk ilmu, guru, siswa, dan masyarakat. Bagi ilmu, penelitian ini dapat berfungsi untuk
sambungan pengetahuan, wawasan, dan ilmu berkenaan dengan kiat-kiat meneliti varian
kalimat yang digunakan dalam struktur teks prosa. Bagi guru, penelitian ini akan bermanfaat
sebagai peninjauan kembali terhadap rencana pengajaran dan perhatian atas bagaimana
metode yang dapat digunakan oleh tenaga pendidik dalam membimbing siswanya berkaitan
dengan teks prosa. Penelitian ini juga dapat ditujukan sebagai saran dan kritik yang bersifat
positif agar berfungsi sebagai sebuah basis bagi tenaga pendidik. Bagi peserta didik
penelitian ini dapat bermanfaat sebagai ilmu tambahan untuk memahami varian kalimat yang
digunakan dalam teks prosa. Bagi masyarakat luas, penelitian ini dapat digunakan sebagai

dasar untuk menelaah jenis kalimat yang terdapat pada teks prosa.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Kualitatif deskriptif merupakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini.
Berawal dengan mengamati serta mencatat data dan berakhir pada kesimpulan (Bungin,
2001:18). Pendekatan kualitatif merupakan salah satu dari prosedur penelitian di mana
hasilnya berupa tulisan tanpa angka. Bogdan & Taylor (1975) berpendapat bahwasanya
penelitian kualitatif termasuk dalam metodologi yang menghasilkan data deskriptif dari

prosedur penelitian. Hasanudin (2018) menyatakan jika penelitian kualitatif adalah jenis
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penelitian yang hasilnya tidak melewati prosedur statistik, sehingga penelitian ini isinya
sekadar penjelasan dalam bentuk kata atau kalimat. Analisis dan identifikasi dalam kajian ini
dilakukan secara terperinci serta mendalam untuk memperoleh hasil deskripsi dan identifikasi
yang jelas mengenai jenis-jenis kalimat dalam sintaksis pada teks prosa buku bahan ajar
untuk siswa.

Penelitian ini masuk dalam golongan studi dokumen atau teks di yang menitik
beratkan pada analisis bahan tulis berdasarkan konteksnya. Data kualitatif yang digunakan
dalam data penelitian, yaitu data yang terkumpul berupa teks tanpa ada unsur angka di
dalamnya. Objek utama dalam penelitian ini adalah teks prosa pada buku siswa buku bahasa
Indonesia kelas XI SMA Kurikulum Merdeka dengan judul Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut
Cakap Berbahasa dan Bersastra Indonesia di mana akan difokuskan pada analisis jenis-jenis
kalimat dalam beberapa teks prosa pada satu buku yang sama. Sumber lain yang dijadikan
data tambahan dalam penelitian ini berasal dari artikel ilmiah, jurnal, e-book, dan buku
sintaksis bahasa Indonesia.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca
dan catat. Teknik catat merupakan teknik mencatat data-data yang sudah diperoleh dari objek
penelitian. Teknik ini digunakan untuk mencatat potongan-potongan kalimat yang akan
dikelompokkan ke dalam jenis kalimat tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis sintaksis sebagai teknik analisis data. Teknik analisis sintaksis merupakan teknik
yang dilakukan dengan mengidentifikasi unsur-unsur pembentuk satuan bahasa dalam
konteks kalimat. Teknik analisis sintaksis akan digunakan untuk memilah setiap kalimat yang
kemudian dikelompokkan ke jenis kalimat tertentu. Pada teknik ini, peran sintaksis akan
sangat diperlukan untuk mempermudah proses pemilahan.

Setelah dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik catat dan baca,
selanjutnya data akan dianalisis dengan teknik analisis sintaksis. Pada penelitian ini hasilnya
akan disajikan dalam bentuk data verbal. Penyajian data verbal adalah bentuk penyajian
dengan menggunakan kata atau kalimat berupa narasi. Dalam penyajian data seperti ini,
bahasa yang digunakan harus tajam dan tidak menciptakan penafsiran ganda, bersifat

objektif, jelas, dan ringkas. Sehingga pembaca dapat memahami hasil penelitian dengan baik.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut rumusan tabel sebagai gambaran dari uraian hasil dan pembahasan penelitian.

Jenis Kalimat

Judul Teks
Kalimat Deklaratif | Kalimat Interogatif | Kalimat Imperatif
Penggali Sumur 62 2 -
yang Ingin Pensiun
Saat Ayah 143 15 1
Meninggal Dunia
Janji Ayah 24 - -

Tabel 1. Tabel Data Jenis Kalimat [1]

Berdasarkan buku “Sintaksis Bahasa Indonesia” karya (Chaer, 2015), kalimat
dikategorikan ke dalam empat jenis yaitu, kalimat deklaratif, kalimat interogatif, kalimat
imperatif, dan kalimat eksklamatif atau interjektif. Akan tetapi, setelah dilakukannya
pengamatan secara langsung dengan membaca setiap teks prosa di dalam buku Bahasa
Indonesia Tingkat Lanjut Cakap Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas XI SMA, fakta
lapangan menunjukkan bahwa dalam teks prosa yang berjudul “Penggali Sumur yang Ingin
Pensiun”, “Saat Ayah Meninggal Dunia”, dan “Janji Ayah” hanya terdapat tiga jenis kalimat
berdasarkan bentuk sintaksisnya yaitu, kalimat deklaratif, kalimat imperatif, dan kalimat

interogatif.

3.1. Kalimat Deklaratif

Kalimat deklaratif merupakan jenis kalimat yang berisi pernyataan atau informasi
untuk orang lain. Jenis kalimat ini tidak memerlukan suatu jawaban, tetapi pembaca atau
pendengar dapat memberikan tanggapan. Pada buku paket siswa berjudul Bahasa Indonesia
Tingkat Lanjut Cakap Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas XI SMA terdapat 3 teks
prosa. Dalam teks prosa pertama, “Penggali Sumur yang Ingin Pensiun” ditemukan sekitar 62
kalimat deklaratif; teks prosa kedua, “Saat Ayah Meninggal Dunia” terdapat 143 kalimat
deklaratif; dan teks prosa ketiga, “Janji Ayah” ditemukan 24 kalimat deklaratif. Jadi, total
kalimat deklaratif yang ditemukan adalah 229 kalimat deklaratif.
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Data 1
Kalimat kedua pada paragraf kedua dalam teks prosa berjudul “Penggali Sumur yang Ingin

Pensiun”.

“Ibu pernah bercerita bahwa sumur di tengah kampung kami ialah sumur pertama yang digali

Om Banus.” (Purwahida & Maman, 2020:168).

Kutipan data di atas masuk ke dalam jenis kalimat deklaratif. Kalimat tersebut
disampaikan dengan sudut pandang orang pertama melalui tokoh Aku yang ditandai dengan
adanya penggunaan kata ganti “kami”. Pada kalimat tersebut, tokoh Aku ingin memberikan
informasi bahwa ibunya pernah berkata jika sumur di tengah kampung adalah sumur pertama
yang digali oleh tokoh Om Banus. Kalimat tersebut digolongkan dalam jenis kalimat
deklaratif karena isinya hanya menyampaikan suatu pernyataan atau informasi kepada orang
lain sehinngga tidak membutuhkan jawaban lisan ataupun tulisan.

Hasil analisis data di atas memiliki persamaan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Purwono & Ridwan (2021) dalam artikel berjudul “Kalimat Deklaratif dalam
Iklan McDonald”. Dalam iklan tersebut terdapat kalimat deklaratif “Kami lebih suka jika
kemasan Plexit yang dipesan.” (Purwono & Ridwan, 2021) yang mengandung makna bahwa
tokoh-tokoh dalam iklan lebih menyukai kemasan Plexit yang dipesan. Persamaannya
terletak pada fungsinya untuk menyampaikan suatu pernyataan atau informasi kepada orang

lain, yaitu pembaca atau penonton.

Data 2
Kalimat kelima pada paragraf keempat dalam teks prosa berjudul “Saat Ayah Meninggal

Dunia”.

“Wajah-wajah yang berusaha keras untuk menunjukkan simpati dengan akting sekelas

pemain sinetron.” (Purwahida & Maman, 2020:175).

Kutipan data di atas masuk ke dalam jenis kalimat deklaratif. Kalimat tersebut
disampaikan di dalam teks dengan sudut pandang orang pertama melalui tokoh Saya yang
menyatakan bahwa ia melihat barisan orang menangis sedang menunggu giliran untuk
bersalaman, entah orang-orang itu dikenalnya ataupun tidak. Pada kalimat tersebut, tokoh
utama ingin menyampaikan bahwa wajah-wajah tersebut berusaha menunjukkan rasa simpati
sekeras mungkin, padahal faktanya itu semua hanya kepalsuan dan hal tersebut membuat ia

merasa muak. Kalimat tersebut masuk ke dalam jenis kalimat deklaratif karena makna yang
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terkandung di dalamnya menyampaikan suatu informasi kepada orang lain atau pembaca.
Pada kalimat tersebut tidak dibutuhkan respon verbal maupun tertulis.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, ditemukan adanya persamaan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purwono & Ridwan (2021) di dalam artikel berjudul
“Kalimat Deklaratif dalam Iklan McDonald”. Dalam iklan tersebut terdapat kalimat deklaratif
“Saya membaca buku ini sampai habis dalam sekali waktu.” (Purwono & Ridwan, 2021)
yang mengandung makna bahwa tokoh Saya dapat membaca buku yang dimaksud sampai
habis dalam sekali waktu. Kesamaannya terletak pada fungsinya untuk menyampaikan suatu

pernyataan atau informasi kepada orang lain, yaitu pembaca atau penonton.

Data 3
Kalimat pertama pada paragraf kedelapan dalam teks prosa berjudul “Saat Ayah Meninggal

Dunia”.

“Saya tidak pernah tahu jika yang lebih menyakitkan bukan menghadapi kematian melainkan

menghadapi kehidupan.” (Purwahida & Maman, 2020:177).

Kutipan data di atas masuk ke dalam jenis kalimat deklaratif. Kalimat tersebut
disampaikan dengan sudut pandang orang pertama melalui tokoh Saya. Tokoh Saya ingin
menyampaikan bahwa ia baru menyadari jika menghadapi kehidupan lebih menyakitkan
daripada menghadapi kematian. Kalimat tersebut digolongkan dalam jenis kalimat deklaratif
karena isinya hanya menyampaikan suatu pernyataan atau informasi kepada orang lain tanpa
membutuhkan jawaban lisan maupun tulisan.

Hasil analisis data di atas memiliki kemiripan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Manshur & Nisa (2022) di dalam artikel berjudul “Analisis Sintaksis
Kalimat Deklaratif dan Kalimat Interogatif dalam Film Incredible Love Tahun 2021”. Dalam
film tersebut terdapat kalimat deklaratif “Pak Adityo menjadi klien perusahaan kami kurang
lebih selama 4 tahun” yang mengandung makna bahwa tokoh Pak Adityo telah menjalin
kerja sama dengan perusahaan yang dimaksud dalam kurun waktu sekitar 4 tahun. Kesamaan
antara dua kalimat tersebut terletak pada fungsinya untuk menyampaikan suatu pernyataan

atau informasi kepada orang lain, yaitu pembaca atau penonton.
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Data 4
Kalimat pertama pada paragraf keempat dalam teks prosa berjudul “Janji Ayah”.

“Melihat kegigihan pria itu, beberapa orang mulai merasa kasihan dan membantunya.”

(Purwahida & Maman, 2020:195).

Kutipan data di atas masuk ke dalam jenis kalimat deklaratif. Kalimat tersebut
disampaikan dengan sudut pandang orang ketiga di mana tokoh pria yang dimaksud adalah
“Ayah”. Pada kalimat tersebut disampaikan bahwa tindakan yang dilakukan oleh tokoh Ayah
memengaruhi tokoh-tokoh lain hingga mereka merasa kasihan dan turut serta membantunya.
Kalimat tersebut digolongkan dalam jenis kalimat deklaratif karena isinya hanya
menyampaikan suatu pernyataan atau informasi kepada orang lain atau pembaca dan tidak
memerlukan respon verbal atau tertulis.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, terdapat kemiripan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Manshur & Nisa (2022) di dalam artikel berjudul “Analisis
Sintaksis Kalimat Deklaratif dan Kalimat Interogatif dalam Film [Incredible Love Tahun
2021”. Dalam film tersebut terdapat kalimat deklaratif “Saya tidak mengerti soal saham.”
yang memberikan pernyataan bahwa tokoh Saya tidak mengetahui persoalan apapun

mengenai saham. Persamaan terletak pada fungsinya untuk menyampaikan suatu pernyataan

atau informasi kepada orang lain.

Berdasarkan keempat data yang sudah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa ketiga teks prosa pada buku Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut Cakap Berbahasa dan
Bersastra Indonesia Kelas XI SMA Kurikulum Merdeka mengandung kalimat deklaratif di
dalamnya karena berusaha untuk memberikan pernyataan atau informasi. Kalimat-kalimat
tersebut disampaikan melalui sudut pandang orang pertama dan sudut pandang orang ketiga.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Taib (2014:164) yang menyatakan bahwa teks
deklaratif merupakan kalimat yang berisi informasi untuk orang lain. Jika di dalam teks
prosa, maka pernyataan tersebut ditujukan kepada pembaca agar dapat menangkap informasi

mengenai alur cerita.

3.2. Kalimat Interogatif
Kalimat interogatif adalah istilah lain dari kalimat tanya, sehingga memerlukan
jawaban dari pembaca atau pendengar berupa keterangan, pendapat, dan sebagainya. Pada

teks prosa dalam buku Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut Cakap Berbahasa dan Bersastra
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Indonesia Kelas XI SMA Kurikulum Merdeka ditemukan 1 kalimat interogatif. Dalam teks
prosa pertama dan ketiga, yaitu “Penggali Sumur yang Ingin Pensiun” dan” Janji Ayah” tidak
ditemukan adanya kalimat interogatif; “Saat Ayah Meninggal Dunia” terdapat 1 kalimat

interogatif.

Data §
Kalimat pertama pada paragraf ketiga dalam teks prosa berjudul “Penggali Sumur yang Ingin

Pensiun”.
"Kenapa Om Banus ingin jadi penggali sumur?" (Purwahida & Maman, 2020:168).

Kutipan data di atas masuk ke dalam jenis kalimat interogatif. Kalimat tersebut disampaikan
secara langsung oleh sang tokoh yang ditandai dengan adanya penggunaan tanda kutip. Pada
kalimat tersebut, tokoh ingin bertanya kepada tokoh Om Banus mengapa ia memilih menjadi
seorang penggali sumur. Kalimat tersebut digolongkan dalam jenis kalimat interogatif karena
isinya berupa pertanyaan yang memerlukan jawaban lisan.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, terdapat kemiripan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Manshur & Nisa (2022) di dalam artikel berjudul “Analisis
Sintaksis Kalimat Deklaratif dan Kalimat Interogatif dalam Film [Incredible Love Tahun
2021”. Dalam film tersebut terdapat kalimat interogatif “Kenapa sayang?” yang
mengandung makna bahwa tokoh dalam film menanyakan keadaan tokoh lain yang disebut
“sayang”. Persamaan terletak pada fungsi sebagai pertanyaan untuk orang lain, yaitu
pembaca atau penonton dan bentuk kata tanya berupa mengapa dalam bentuk tidak baku

(kenapa).

Data 6
Kalimat pertama pada paragraf kedelapan dalam teks prosa berjudul “Penggali Sumur yang

Ingin Pensiun”.
"Om Banus, kenapa murung?" (Purwahida & Maman, 2020:168).

Kutipan data di atas masuk ke dalam jenis kalimat interogatif. Kalimat tersebut
disampaikan secara langsung oleh sang tokoh yang ditandai dengan adanya penggunaan
tanda kutip. Pada kalimat tersebut, tokoh Aku ingin bertanya kepada tokoh Om Banus

mengapa wajahnya tampak murung, sedih, dan tidak bersemangat. Kalimat tersebut
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digolongkan dalam jenis kalimat interogatif karena isinya berupa pertanyaan yang
memerlukan jawaban lisan.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, terdapat kemiripan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Manshur & Nisa (2022) di dalam artikel berjudul “Analisis
Sintaksis Kalimat Deklaratif dan Kalimat Interogatif dalam Film [Incredible Love Tahun
2021”. Dalam film tersebut terdapat kalimat interogatif “Kenapa harus ada petir dengan
kecepatan suara 340, 29 m/s diiringi dengan kecepatan cahaya 299, 792, 458 m/s?” yang
mengandung kalimat tanya mengapa suara petir harus diiringi dengan kecepatan cahaya.
Persamaannya terletak pada fungsi sebagai pertanyaan untuk orang lain, yaitu pembaca atau

penonton dan bentuk kalimat tanya berupa mengapa dalam bentuk tidak baku (kenapa).

Data 7
Kalimat pertama pada paragraf keenam dalam teks prosa berjudul “Saat Ayah Meninggal

Dunia”.
“Mama udah datang, Sayang?” (Purwahida & Maman, 2020:174).

Kutipan data di atas masuk ke dalam jenis kalimat interogatif. Kalimat tersebut
disampaikan secara langsung oleh sang tokoh yang ditandai dengan adanya penggunaan
tanda kutip. Pada kalimat tersebut, tokoh mendapat pertanyaan mengenai kehadiran ibunya di
pemakaman sang ayah. Kalimat tersebut digolongkan dalam jenis kalimat interogatif karena
isinya berupa pertanyaan yang memerlukan jawaban lisan maupun tulisan.

Hasil analisis data di atas memiliki kemiripan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Manshur & Nisa (2022) di dalam artikel berjudul “Analisis Sintaksis
Kalimat Deklaratif dan Kalimat Interogatif dalam Film /ncredible Love Tahun 2021”. Dalam
film tersebut terdapat kalimat interogatif “Kamu ingat slogan saya?” yang mengandung
makna di mana tokoh menanyakan apakah tokoh lain mengingat slogan yang dimiliki
olehnya. Persamaan antara dua kalimat tersebut terletak pada fungsi sebagai pertanyaan untuk
orang lain, yaitu pembaca atau penonton dan respon yang di inginkan penanya, yaitu “Ya”

atau “Tidak”. Akan tetapi, jawaban juga dapat berupa pernyataan “Ya” atau “Bukan”.
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Data 8
Kalimat keenam pada paragraf kesebelas dalam teks prosa berjudul “Saat Ayah Meninggal

Dunia”.
“Mengapa saya katakan kami?” (Purwahida & Maman, 2020:195).

Kutipan data di atas masuk ke dalam jenis kalimat interogatif karena isinya
menyampaikan suatu pertanyaan kepada orang lain atau pembaca dan memerlukan jawaban
lisan maupun tulisan. Kalimat tersebut disampaikan dengan sudut pandang orang pertama
melalui tokoh Saya.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, ditemukan adanya kemiripan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Manshur & Nisa (2022) di dalam artikel berjudul
“Analisis Sintaksis Kalimat Deklaratif dan Kalimat Interogatif dalam Film Incredible Love
Tahun 2021”. Dalam film tersebut terdapat kalimat interogatif “Papa mama janji jagain
Abi?” di mana tokoh Abi bertanya kepada kedua orang tuanya. Persamaannya terletak pada
fungsinya untuk menyampaikan pertanyaan atau interogatif kepada orang lain dan

memerlukan adanya jawaban lisan maupun tulisan.

Berdasarkan keempat data yang sudah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa ketiga teks prosa pada buku Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut Cakap Berbahasa dan
Bersastra Indonesia Kelas XI Kurikulum Merdeka mengandung kalimat interogatif di
dalamnya karena berusaha untuk memberikan pertanyaan atau interogatif. Kalimat-kalimat
tersebut ada yang disampaikan melalui sudut pandang orang pertama. Sejalan dengan
pendapat dari Phonna et al. (2020) yang menyatakan bahwa ciri dari kalimat interogatif
adalah adanya tanda tanya (?) pada akhir kalimat, jadi dapat disimpulkan bahwa kedua data
tersebut masuk ke dalam jenis kalimat interogatif. Keempat kalimat di atas menunjukkan

adanya suatu pertanyaan di mana sang penanya mengharapkan jawaban secara verbal.

3.3. Kalimat Imperatif

Kalimat imperatif adalah kalimat yang meminta orang lain untuk melakukan suatu
tindakan. Respon yang diberikan oleh pembaca atau pendengar ada dua, yaitu menerima dan
melakukan permintaan atau menolaknya. Pada teks prosa dalam buku Bahasa Indonesia
Tingkat Lanjut Cakap Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas XI Kurikulum Merdeka
ditemukan 2 kalimat imperatif. Dalam teks prosa pertama, “Penggali Sumur yang Ingin

Pensiun” tidak ditemukan adanya kalimat imperatif; teks prosa kedua, “Saat Ayah Meninggal
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Dunia” terdapat 1 kalimat imperatif; dan teks prosa ketiga, “Janji Ayah” tidak ditemukan

adanya kalimat imperatif.

Data 9

Kalimat kesembilan pada monolog dalam teks prosa berjudul “Saat Ayah Meninggal Dunia”.
“DIAAAAAAAAM! BUBAR SEMUA KALIAN!” (Purwahida & Maman, 2020:176).

Kutipan data di atas masuk ke dalam jenis kalimat imperatif. Hal tersebut ditandai
dengan adanya tanda seru (!) pada akhir kalimat di mana menunjukkan sebuah perintah yang
ditujukan kepada lawan bicara.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, ditemukan adanya persamaan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jubaedah et al. (2021) di dalam artikel berjudul
“Analisis Kalimat Imperatif pada Pidato Nadiem Makarim Rekomendasi sebagai Bahan Ajar
Teks Pidato Persuasif”. Dalam pidato tersebut terdapat kalimat imperatif “Jangan menunggu
aba-aba!” di mana Nadiem Makarim meminta kita untuk tidak menunggu aba-aba, tetapi
lebih baik langsung bergerak. Kesamaannya terletak pada fungsinya untuk meminta
pendengar atau pembaca melakukan suatu tindakan. Dalam hal ini, keduanya sama-sama

masuk ke dalam jenis kalimat imperatif berupa perintah.

Berdasarkan data yang sudah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dari
ketiga teks prosa pada buku Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut Cakap Berbahasa dan
Bersastra Indonesia Kelas XI Kurikulum Merdeka hanya satu teks prosa yang mengandung
kalimat imperatif di dalamnya, yaitu teks berjudul “Saat Ayah Meninggal Dunia”. Data di
atas tergolong ke dalam kalimat imperatif karena ditandai dengan adanya tanda seru (!) pada
akhir kalimat dan mengungkapkan sebuah perintah yang ditujukan untuk orang lain.
Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Taib (2014) yang menyatakan bahwa kalimat
imperatif mengharapkan jawaban berupa mengikuti perintah yang sudah diungkapkan dalam
kalimat dan tidak melakukan suatu larangan apabila terdapat kata “jangan” atau “tidak boleh”

dalam kalimat imperatifnya.

4. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini sudah
tercapai. Telah ditemukan dan dideskripsikan jenis kalimat berdasarkan struktur sintaksis

dalam teks prosa pada buku Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut Cakap Berbahasa dan
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Bersastra Indonesia Kelas XI Kurikulum Merdeka. Dalam ketiga teks prosa yang telah kami
teliti, yaitu prosa berjudul “Penggali Sumur yang Ingin Pensiun”, “Saat Ayah Meninggal
Dunia”, dan “Janji Ayah” ditemukan kalimat deklaratif sebanyak 229 kalimat, 17 kalimat
interogatif, dan 1 kalimat imperatif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa teks prosa dalam buku
Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut Cakap Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas XI
Kurikulum Merdeka kebanyakan menggunakan kalimat deklaratif dan minim penggunaan

kalimat interogatif serta kalimat imperatif.
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